BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI

5.1 Kesimpulan
Kesimpulan dalam penelitian ini berdasarkan pada latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penelitian, hasil pengolahan data, dan pembahasan hasil.

Kesimpulan pada penelitian ini adalah:

1. Terdapat perbedaan kompetensi kewarganegaraan siswa pada kelas eksperimen
dengan menggunakan permainan tradisional boy-boyan pada pengukuran awal
(pre test) dan pengukuran akhir (post test). Artinya adalah pengukuran akhir
pada pembelajaran yang menggunakan permainan tradisonal boy-boyan lebih
besar perolehan nilai rata-ratanya dibandingkan pengukuran awal dan uji
hipotesis.

2. Terdapat perbedaan kompetensi kewaraganegaraan siswa yang menggunakan
permainan tradisional boy-boyan (kelas eksperimen) dengan yang tidak
menggunakan permainan tradisional (kelas kontrol). Perbedaan ini dilihat dari
perolehan n-gain pada kelas kontrol dan kelas eksperimen, yang
memperlihatkan bahwa peningkatan rata-rata pada kelas eksperimen lebih
besar dibandingkan kelas kontrol. Selain itu juga, dilihat dari hasil uji t yaitu

0,000 yang artinya perbedaannya signifikan.

5.2 Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian, temuan, dan kesimpulan yng telah
dikemukakan sebelumnya, implikasi dari penelitian ini merujuk kepada tujuan
untuk meningkatkan kompetensi kewaraganegaraan siswa dalam penelajaran
tematik fokus PPKn dengan menggunakan permainan tradisional boy-boyan.
Selain itu, penelitian ini ditujukan kepada pihak yang terlibat langsung proses
pendidikan khususnya pendidik.

Penelitian ini bisa dijadikan acuan atau arahan dalam peningkatan dan

penilaian kompetensi kewaraganegaraan, serta penggunaan permainan tradisional
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boy-boyan di dalam kegiatan belajar mengajar. Hal ini, akan memenuhi harapan
para pendidik untuk mendapatkan kontribusi nyata terhadap setiap diri siswa baik

kompetensi kewaraganegaraanyya ataupun keterampilan lainnya.

5.3 Rekomendasi

Penggunaan permainan tradisional boy-boyan dalam pembelajaran tematik
fokus PPKn merupakan sebuah inovasi, harapan bagi peningkatan kompetensi
kewarganegaraan, dan mengubah paradigma bahwa pembelajaran tidak boleh
sambil bermain. Berdasarkan pada hasil penelitian, maka dapat diajukan
rekomendasi yaitu penggunaan permainan tradisional boy-boyan yang
berpengaruh terhadap kompetensi kewaraganegaraan siswa. Permainan tradisional
boy-boyan dapat dijadikan alternatif metode, media, dan model pembelajaran
yang dapat meningkatkan kompetensi kewaraganegaraan Adapun saran-saran dari
peneliti adalah:
1. Untuk pembuat kebijakan

Kompetensi kewaraganegaraan harus dikembangkan khususnya pada siswa
sekolah dasar dalam rangka menjadikan mereka good citizen atau warga negara
yang baik. Siswa dilatih dan diasah bukan hanya pada pengetahuan saja, akan
tetapi keterampilan dan wataknya. Dimulai dari berinteraksi dengan teman
sekelasnya yang beranekaragam (karakter, keinginan, hobi, dan kebiasaan) dalam
permainan tradisional. Interaksi dalam permainan ini akan menanamkan nilai
tolernasi, kesopanan, saling menghargai, berpartisipasi, rasa tangggung jawab,
danjiwa kepemimpinan. Nilai-nilai ini sangat bermanfaat bagi siswa dalam
menghadapi masa sekarang dan masa depan baik saat berada di lingkungan
keluarga ataupun masyarakat. Oleh karena itu, penulis mengharapkan adanya
pembuatan kebijakan di lingkungan pendidikan berupa programa untuk guru atau
siswa dalam mengembangkan kompetensi kewarganegaraan. Dimana sudah
adapun, diharapkan untuk memaksimalkan pelaksanaannya.

Bagi kelompok guru dan sekolah hasil penelitian ini dapat digunakan

sebagai referensi untuk meningkatkan mutu pendidikan. Kelompok kerja guru dan
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sekolah merupakan pihak yang strategis dan memiliki kewenangan dalam
menentukan kebijakan pendidikan pada tingkat sekolah. Oleh karena itu
diharapkan sekali pemberian motivasi dan kesempatan kepada guru untuk
mengembangkan kompetensinya dalam melaksanakan pembelajaran.

2. Untuk para pengguna

Guru sebagai motivator dan fasilitator harus mampu membuat proses
kegiatan belajar mengajar yang menarik dan tidak membuat siswa merasa bosan.
Dengan pengemasan dan penyusunan rencana yang baik, permainan tradisional
boy-boyan bisa menjadi media, metode, ataupun model pembelajaran. Permainan
tradisional boy-boyan dapat digunakan dalam pembelajaran supaya siswa dapat
mengaktualisasikan dirinya secara optimal, bebas melakukan eksplorasi, dan
latihan.

Permainan tradisional boy-boyan dapat meningkatkan kompetensi
kewarganegaraan siswa sekolah dasar. Penggunaan permainan ini dapat
memungkinkan siswa tidak merasa jenuh atau bosan terhadap pembelajaran yang
berlangsung. Hal ini terjadi karena siswa dikelompokkan menjadi dua kelompok
besar untuk bermain permainan tradisional boy-boyan di luar kelas yaitu di lapang
sekolah.

3. Untuk penelitian selanjutnya

Untuk penelitian selanjutnya, hendaknya dapat mengkaji dan menelaah
kendala-kendala atau hambatan yang memungkinkan terjadi pada saat penelitian
kompetensi kewarganegaraan siswa yang menggunakan permainan tradisional
boy-boyan seperti alokasi waktu, pembuatan bola plastik, dan pengetahuan siswa
terhadap permainan yang digunakan. Selain itu, dalam pembuatan alat tes dan
pelaksanaan penilaian harus lebih cermat lagi. Karena alat tes ini bisa menjadi
contoh untuk penelitian selanjutnya. Penggunaan permainan tradisional ini dapat
digunakan untuk meningkatkan kompetensi lainnya ataupun dalam mata pelajaran

lain, dan jenjang sekolah yang berbeda.
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